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ABSTRAK 

 

Biaya operasional adalah biaya yang menunjukkan sejauh mana efisiensi 

pengelolaan usaha. Penentuan tarif bus adalah suatu proses yang kompleks dengan 

harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti biaya operasional, tingkat 

pelayanan, daya beli masyarakat, keadilan, efisiensi, keberlanjutan, transparansi, 

dan akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif untuk menganalisis biaya operasional dalam penentuan tarif 

bus AKAP Executive Class. Di dalam penelitian ini tidak ada populasi dan sample 

yang digunakan karena metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Namun, menggunakan data laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan 

layanan transportasi darat penumpang bus. Hal ini juga harus mempertimbangkan 

ketentuan dan regulasi dari Kementrian Perhubungan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam menentukan strategi 

penetapan tarif yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Biaya Operasional, Tarif Bus, Penentuan Tarif, dan Executive Class. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kondisi perekonomian di 

Indonesia menunjukkan tren positif 

yang memiliki dampak untuk usaha 

yang ada. Kondisi ini menghasilkan 

peluang dan tantangan yang sama 

besar di dalam usaha atau bisnis. 

Adapun, peluang yang dihasilkan dari 

kondisi perekonomian saat ini adalah 

meningkatkan daya beli masyarakat 

dan meningkatkan penjualan. 

Sedangkan, tantangan yang harus 

dihadapi oleh usaha atau bisnis yang 

berada di Indonesia, seperti kenaikan 

harga dan ketidakpastian ekonomi 

akan berdampak terhadap 

profitabilitas suatu usaha.  

mailto:christine@ulbi.ac.id
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Perusahaan jasa transportasi 

adalah sebuah perusahaan yang 

menyediakan atau menawarkan 

produk berupa jasa pelayanan yang 

membantu proses mobilitas orang 

ataupun barang dari satu tempat ke 

tempat lainnya. Perusahaan jasa 

transportasi yang tersedia dan terus 

berkembang di Indonesia, meliputi 

jasa transportasi laut, jasa transportasi 

udara, dan jasa transportasi darat.  

Perusahaan jasa transportasi 

darat adalah perusahaan yang berperan 

sebagai perantara dalam kegiatan 

perpindahan orang dan barang dari 

satu tempat ke tempat lain melalui 

jalur darat. Perusahaan ini 

menyediakan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan untuk kelancaran 

proses transportasi darat. Perusahaan 

jasa transportasi darat dibedakan 

menjadi dua, yaitu: jasa angkutan 

orang (penumpang) dan jasa angkutan 

barang.  

Salah satu jenis layanan jasa 

transportasi darat untuk jasa angkutan 

orang (penumpang) adalah jasa moda 

transportasi bus. Layanan jasa ini 

dibedakan menjadi dua, yaitu: layanan 

angkutan umum dan layanan angkutan 

sewa. Layanan angkutan umum ini 

meliputi bus Antar Kota Antar 

Provinsi (AKAP) dan bus Antar Kota 

Dalam Provinsi (AKDP). Layanan 

angkutan sewa meliputi penyewaan 

bus pariwisata jenis bigbus dan 

medium bus. 

Salah satu perusahaan yang 

melayani jasa transportasi angkutan 

umum darat untuk orang (penumpang) 

adalah PT. Sari Gede Putra Bangsa. 

Perusahaan ini memiliki pelayanan 

non ekonomi executive class untuk 

rute Yogyakarta – Bogor PP. Dalam 

menawarkan pelayanan non ekonomi 

perusahaan pasti perlu melakukan 

penentuan tarif yang sesuai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian 

pada kegiatan operasionalnya. 

Penentuan tarif bus AKAP 

harus diperhitungkan dan 

dipertimbangkan oleh perusahaan atau 

operator bus. Agar dari penentuan tarif 

bus tersebut perusahaan dapat 

menutup biaya operasional perusahaan 

dan mengambil keuntungan untuk 

dapat berlanjutnya kegiatan 

operasional di perusahaan atau 

operator bus tersebut.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas, penulis tertarik untuk mengambil 

penelitian mengenai biaya operasional 
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dalam penentuan tarif bus AKAP 

dengan mengambil judul yaitu 

“Analisis Biaya Operasional untuk 

Penentuan Tarif Bus AKAP Executive 

Class (Studi Kasus: PT. Sari Gede 

Putra Bangsa Executive Class Rute 

Yogyakarta – Bogor)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif yaitu menganalisis 

komponen biaya operasional apa yang 

digunakan untuk penentuan tarif bus 

AKAP Executive Class. Variabel yang 

digunakan peneliti adalah analisis 

biaya operasional dalam penentuan 

tarif bus sebagai variabel independent 

(bebas). 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan 

menggunakan teknik pengumpulan 

menggunakan observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer 

dari sumber yang langsung yaitu dari 

departemen operasional PT. Sari Gede 

Putra Bangsa. Penelitian ini tidak 

menentukan populasi dan sampel 

karena jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Namun, 

penelitian ini berdasarkan laporan 

keuangan atas biaya operasional dari 

PT. Sari Gede Putra Bangsa periode 

Maret 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Komponen Biaya 

Operasional 

 Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan departemen operasional        

PT. Sari Gede Putra Bangsa diketahui 

bahwa komponen biaya operasional 

yang terkait dengan pelayanan non 

ekonomi executive class adalah biaya 

operasional langsung dan biaya 

operasional tidak langsung. Adapun 

penjelasan biaya operasional langsung 

meliputi biaya bahan bakar minyak 

(BBM), biaya tol dan parkir, biaya cuci 

bus, biaya service makan penumpang, 

dan biaya kru bus. Sedangan, biaya 

tidak langsung meliputi biaya deposit 

service besar, biaya deposit service 

berkala bus, dan biaya deposit 

operasional lain-lain. Dengan hasil 

rekapitulasi atas komponen biaya 

operasional untuk layanan non 

ekonomi executive class dari PT. Sari 
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Gede Putra Bangsa, seperti pada tabel 

1 di bawah ini. 

Tabel 1.  

Rekapitulasi Biaya Operasional PT. 

Sari Gede Putra Bangsa 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan pada tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa biaya operasional 

untuk satu bus AKAP non ekonomi 

executive class yang melayani rute 

Yogyakarta – Bogor PP adalah sebesar 

Rp. 7.735.000,- dengan penjelasan 

sebesar Rp. 3.400.000,- atau 44% 

untuk biaya operasional langsung dan 

sebesar Rp. 4.335.000,- atau 56% 

untuk biaya operasional tidak 

langsung. 

Tabel 2. Detail Biaya Operasional 

Langsung 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

perincian untuk biaya operasional 

langsung adalah sebagai berikut: biaya 

bahan bakar minyak sebesar                

Rp. 1.800.000,- atau 53% dari biaya 

operasional langsung, biaya tol dan 

parkir sebesar Rp. 400.000,- atau 12% 

dari biaya operasional langsung, biaya 

cuci bus sebesar Rp. 90.000,- atau 2% 

dari biaya operasional langsung, biaya 

service makan penumpang sebesar  

Rp. 510.000,- atau 15% dari biaya 

operasional langsung, dan biaya kru 

bus sebesar Rp. 600.000,- atau 18% 

dari biaya operasional langsung. 

Tabel 3. Detail Biaya Operasional 

Tidak Langsung 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

perincian untuk biaya operasional 

tidak langsung adalah sebagai berikut: 

biaya deposit service besar bus sebesar 

Rp. 2.550.000,- atau 59% dari biaya 

operasional tidak langsung, biaya 

deposit service berkala bus sebesar  

Rp. 765.000,- atau 18% dari biaya 

operasional tidak langsung, dan biaya 

deposit operasional lain-lain sebesar 

Rp. 1.020.000,- atau 23% dari biaya 

operasional tidak langsung. 

Berdasarkan tabel 1, tabel 2, 

dan tabel 3 diketahuin bahwa 
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komponen biaya operasional dari      

PT. Sari Gede Putra Bangsa meliputi 

biaya operasional langsung dan biaya 

operasional tidak langsung. 

Kemudian, perusahaan ini juga 

memiliki sistem keuangan yang sudah 

berjalan dengan sistem borongan 

untuk satu unit kru bus atau untuk 

keperluan dalam satu perjalanan kru 

bus dan unit mendapatkan uang jalan 

penuh sebesar Rp. 3.400.000,-. 

 

Analisis Penentuan Tarif Bus 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan departemen 

operasional dari PT. Sari Gede Putra 

Bangsa diketahui bahwa penentuan 

tarif bus yang sudah dilaksanakan oleh 

PT. Sari Gede Putra Bangsa adalah 

dengan mengikuti ketentuan atau 

regulasi yang ditetapkan oleh 

Kementrian Perhubungan mengenai 

dasar penentuan tarif, yaitu tarif batas 

bawah dan tarif batas atas. Untuk      

PT. Sari Gede Putra Bangsa adalah 

mengikuti tarif batas bawah. Jika 

secara perhitungan bagaimana 

penentuan tarif yang telah 

dilaksanakan oleh PT. Sari Gede Putra 

Bangsa hingga saat ini, dapat dilihat 

pada gambar 1 setelah ini. 

 

Gambar 1. Perhitungan Penentuan 

Tarif Bus 

Sumber: PT. Sari Gede Putra Bangsa 

Berdasarkan gambar 1 dapat 

ditarik kesimpulan bahwa untuk 

penentuan tarif bus adalah biaya 

operasional langsung ditambahkan 

dengan biaya operasional tidak 

langsung kemudian dibagi dengan 

jumlah kapasitas penumpang dan 

ditambahkan dengan keuntungan. 

Untuk melihat proses penentuan tarif 

bus dari PT. Sari Gede Putra Bangsa 

lebih jelas dan detail dapat dilihat pada 

gambar 2 setelah berikut.  

 

Gambar 2. Perhitungan Penentuan 

Tarif Bus 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan gambar 2 

diketahui perincian untuk penentuan 

tarif bus dari PT. Sari Gede Putra 

Bangsa adalah sebagai berikut: biaya 

operasional langsung sebesar             

Rp. 3.400.000,- ditambahkan dengan 
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biaya operasional tidak langsung 

sebesar Rp. 4.335.000,- kemudian 

dibagi dengan kapasitas penumpan 34 

orang. Maka diketahui untuk tarif 

realisasi sebelum keuntungan untuk 

tarif bus AKAP executive class rute 

Yogyakarta – Bogor PP adalah           

Rp. 227.500,- per penumpang, karena 

adanya ketentuan dan regulasi 

mengenai tarif batas bawah adalah 

sebesar Rp. 250.000,- per penumpang. 

Maka, PT. Sari Gede Putra Bangsa 

menentukan untuk tarif bus sebesar 

Rp. 250.000,- dari sana dapat 

diketahui bahwa nilai keuntungan dari 

per penumpang adalah sebesar           

Rp. 22.500,-. Penentuan tarif bus yang 

dipilih oleh PT. Sari Gede Putra 

Bangsa adalah tarif batas bawah dan 

harus mengikuti setiap ketentuan dan 

regulasi yang telah dikeluarkan oleh 

Kementrian Perhubungan dan 

paguyuban pengusaha transportasi.  

 

Analisis Peranan Biaya Operasional 

dalam Penentuan Tarif Bus 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan departemen 

operasional PT. Sari Gede Putra 

Bangsa diketahui bahwa biaya 

operasional memiliki peranan penuh 

dalam penentuan tarif bus dari PT. Sari 

Gede Putra Bangsa atas pelayanan non 

ekonomi executive class rute 

Yogyakarta – Bogor. Biaya 

operasional yang digunakan untuk 

dasar penentuan tarif bus meliputi 

biaya operasional langsung dan biaya 

operasional tidak langsung. Adapun 

penjabaran biaya operasional langsung 

sebagai berikut biaya bahan bakar 

minyak (BBM), biaya tol dan parkir, 

biaya cuci bus, biaya service makan 

penumpang, dan biaya tunjangan kru 

bus. Sedangkan, biaya operasional 

tidak langsung meliputi biaya deposit 

service besar bus, biaya deposit 

service berkala bus, dan biaya deposit 

operasional lain-lain. Dari biaya 

operasional langsung dan tidak 

langsung tersebut dijumlahkan, 

kemudian dibagi dengan kapasitas 

penumpang pada satu bus. Setelah 

menemukan hasilnya akan 

dijumlahkan dengan keuntungan yang 

diharapkan dari perusahaan. Untuk 

lebih detail mengenai peranan biaya 

operasional untuk penentuan tarif bus 

AKAP layanan non ekonomi executive 

class dari PT. Sari Gede Putra Bangsa 
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dapat dilihat dari tabel 1 dan gambar 2 

pada analisis sebelumnya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan oleh peneliti atas data 

yang telah dikumpulkan melalui 

kegiatan observasi dan wawancara 

kepada perusahaan dengan 

narasumber departemen operasional 

PT. Sari Gede Putra Bangsa, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara menyatakan bahwa 

“komponen biaya operasional 

yang terkait dengan layanan bus 

non ekonomi executive class 

dengan rute Yogyakarta – Bogor 

dari PT. Sari Gede Putra Bangsa 

dibagi menjadi dua, yaitu biaya 

operasional langsung dan biaya 

operasional tidak langsung. Biaya 

operasional langsung meliputi 

biaya BBM, tol dan parkir, cuci 

bus, service makan penumpang, 

dan tunjangan kru bus dengan 

total Rp. 3.400.000,-. Sementara 

itu, biaya operasional tidak 

langsung mencakup biaya deposit 

service besar bus, service berkala 

bus, dan operasional lain-lain 

dengan total Rp. 4.335.000,-. Jika 

ada biaya tak terduga, perusahaan 

akan mengandalkan biaya deposit 

operasional lain-lain yang 

diasumsikan sebesar                      

Rp. 1.020.000,-“. 

2. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara menyatakan bahwa 

“penentuan tarif bus yang sudah 

diterapkan dan dilaksanakan oleh 

PT. Sari Gede Putra Bangsa atas 

layanan non ekonomi executive 

class rute Yogyakarta – Bogor 

tetap dengan mengikuti ketentuan 

dan regulasi yang telah 

dikeluarkan dari Kementrian 

Perhubungan terkhusus untuk 

tarif batas bawah dan tarif batas 

atas. Penentuan tarif dihitung 

berdasarkan biaya operasional 

langsung dan tidak langsung yang 

dibagi dengan kapasitas 

penumpang. Meskipun, hasil 

perhitungan menunjukkan tarif 

per penumpang adalah sebesar 

Rp. 227.500,- tarif final yang 

diterapkan adalah sebesar           

Rp. 250.000,- untuk mengikuti 

ketentuan dan regulasi dari 

Kementrian Perhubungan. Selisih 

yang dihasilkan dari tarif final dan 
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tarif belum final merupakan 

keuntungan perusahaan yang jika 

dinyatakan dalam persentase 

merupakan 9% dari tarif PT. Sari 

Gede Putra Bangsa. Perusahaan 

harus tetap mengikuti ketentuan 

dan regulasi Kementrian 

Perhubungan dan kesepakatan 

yang terbentuk dengan pengusaha 

atau perusahaan penyedia layanan 

jasa transportasi darat bus yang 

lainnya.” 

3. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara menyatakan bahwa 

“Biaya operasional dari PT. Sari 

Gede Putra Bangsa memiliki 

peranan penuh dalam penentuan 

tarif bus AKAP layanan non 

ekonomi executive class rute 

Yogyakarta – Bogor Biaya 

operasional ini mencakup biaya 

langsung seperti bahan bakar 

minyak (BBM), tol, parkir, cuci 

bus, service makan penumpang, 

dan tunjangan kru bus, serta biaya 

tidak langsung seperti deposit 

service besar bus, service berkala 

bus, dan operasional lain-lain. 

Biaya total ini kemudian dibagi 

dengan kapasitas penumpang. 

Biaya operasional langsung 

menyumbang 44% dari total biaya 

operasional, sedangkan biaya 

operasional tidak langsung 

menyumbang 56%.” 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan pada bab sebelumnya 

yang telah dilaksanakan dengan 

metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik observasi dan wawancara 

mengenai Biaya Operasional dalam 

Penentuan Tarif Bus AKAP Executive 

Class, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komponen biaya operasional dari 

PT. Sari Gede Putra Bangsa atas 

bus Executive Class rute 

Yogyakarta – Bogor adalah 

meliputi biaya operasional 

langsung dan biaya operasional 

tidak langsung. Biaya operasional 

langsung adalah biaya yang 

meliputi biaya bahan bakar minyak 

(BBM), biaya parkir dan tol, biaya 

cuci bus, biaya service makan 

penumpang, dan biaya tunjangan 

kru bus. Sedangkan, biaya 

operasional tidak langsung adalah 

biaya yang meliputi biaya deposit 

service besar, biaya deposit service 
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berkala, dan biaya deposit 

operasional lain-lain. 

2. Penentuan tarif bus dari PT. Sari 

Gede Putra Bangsa atas bus 

Executive Class rute Yogyakarta – 

Bogor adalah dengan mengikuti 

ketentuan atau regulasi yang telah 

ditetapkan oleh Kementrian 

Perhubungan terkait tarif batas 

bawah dan tarif batas atas untuk bus 

AKAP executive class rute 

Yogyakarta – Bogor dengan 

memperhitungkan kembali biaya 

operasional apa saja yang berkaitan 

atau berdampak untuk penentuan 

tarif bus yang secara kompeten atau 

tepat sasaran. PT. Sari Gede Putra 

Bangsa merupakan salah satu 

perusahaan yang mengikuti 

ketentuan dan regulasi tarif batas 

bawah untuk layanan executive 

class rute Yogyakarta – Bogor. Tarif 

bus AKAP executive class rute 

Yogyakarta – Bogor yang saat ini 

berlaku dari PT. Sari Gede Putra 

Bangsa adalah sebesar           Rp. 

250.000,- untuk melayani rute 

Yogyakarta – Bogor dengan 

executive class dengan fasilitas air 

conditioner (AC), 34 seats leg rest, 

toilet, selimut, bantal, dan gratis 

satu kali service makan.  

3. Peranan biaya operasional dalam 

penentuan tarif bus dari PT. Sari 

Gede Putra Bangsa atas bus 

Executive Class rute Yogyakarta – 

Bogor adalah sebesar 100% dari 

unit yang melayani. Adapun 

peranan biaya operasional terbagi 

menjadi dua, yaitu biaya 

operasional langsung sebesar       

Rp. 3.400.000,- dan biaya 

operasional tidak langsung sebesar 

Rp. 4.335.000,-.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada saat ini, 

peneliti ingin memberikan saran 

kepada peneliti selanjutnya. Adapun 

saran yang dapat peneliti berikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mencari dan menentukan 

ketersediaan untuk dilakukan 

observasi dan wawancara pada 

perusahaan jasa transportasi darat 

terutama yang menggunakan moda 

transportasi bus. 

2. Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan observasi dan 
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wawancara dengan perusahaan jasa 

transportasi darat yang lain, rute 

yang lain, dan layanan kelas yang 

lain juga. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada 

penelitian ini. 
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